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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu dapat 

diambil kesimpulan: 

1. Pelaksanaan kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil melalui penyesuaian 

ijazah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dilaksanakan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian, Peraturan Pemerintah Nomor 99 tahun 2000 Sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 dan 

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 49 Tahun 2007. Pelaksanaan kenaikan 

pangkat Pegawai Negeri Sipil melalui penyesuaian ijazah di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Lampung sudah sesuai dengan Peraturan Perundang-

undangan tersebut diatas, tetapi dalam pelaksanaanya lebih 

diperjelas/diperinci kembali dengan keluarnya Peraturan Gubernur Lampung 

Nomor 49 Tahun 2007 yang bertujuan untuk menghasilkan Pegawai Negeri 

Sipil yang handal sesuai dengan kepangkatan yang dimiliki tetapi dalam 
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kenyataannya banyak Pegawai Negeri Sipil yang kesulitan dalam hal 

kenaikan pangkat melalui penyesuaian ijazah.  

2. Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan kenaikan pangkat melalui 

penyesuaian ijazah adalah tidak terpenuhinya persyaratan administrasi 

Pegawai Negeri Sipil yang mengajukan kenaikan pangkat melalui 

penyesuaian ijazah, itu terlihat dalam pengumpulan kelengkapan 

administrasi/ syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh Pegawai Negeri Sipil dan 

kurangnya perhatian dari pihak Instansi-Instansi Pemerintah Provinsi 

Lampung kepada Pegawai Negeri Sipil yang akan melakukan kenaikan 

pangkat melalui penyesuaian ijazah serta kebijakan Pemerintah Daerah yang 

birokrasi yang terlalu lama yang mempersulit Pegawai Negeri Sipil.  

 
5.2. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka yang menjadi saran dari Penulis adalah: 

a. Sebaiknya dimasa-masa mendatang tidak ada lagi pegawai yang 

sulit/terhambat dalam kenaikan pangkat khususnya kenaikan pangkat melalui 

penyesuaian ijazah, sehingga proses kenaikan pangkat dapat terlaksana sesuai 

yang diharapkan oleh semua pihak. 

b. Sebaiknya faktor-faktor penghambat dihilangkan dengan hubungan yang 

sinergis, peka dan lebih disiplin lagi untuk semua pihak yang terlibat dalam 

proses kenaikan pangkat khususnya kenaikan pangkat melalui penyesuaian 

ijazah. 


